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Program Pengabdian Kepada Masyarakat (KKN) ITB Ahmad Dahlan dilaksanakan
di Rumah UMKM Zona Madina Dompet Dhuafa, Parung-Bogor, dengan tema
"Efektivitas KKN sebagai Upaya Penguatan Ketahanan Masyarakat di Masa
Ketidakstabilan Ekonomi". Program ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas
masyarakat dalam mengatasi ketidakpastian ekonomi melalui pendekatan
berbasis pemberdayaan. Metode pelaksanaannya terdiri dari tahapan
perencanaan, persiapan, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi. Program utama
meliputi pelatihan pencatatan keuangan sederhana, pemanfaatan pekarangan
rumah tangga untuk ketahanan pangan, digitalisasi pemasaran produk, dan
penguatan jejaring sosial masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan
yang signifikan dalam keterampilan masyarakat, termasuk kemampuan untuk
melakukan pencatatan keuangan terstruktur, mengelola pekarangan rumah
tangga sebagai sumber makanan tambahan, dan memasarkan produk secara
digital melalui media sosial, marketplace, dan Google Maps. Selain itu, diskusi
kelompok dan kolaborasi menumbuhkan solidaritas sosial, yang memperkuat
kapasitas adaptif masyarakat dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi.
Program KKN ini terbukti efektif meningkatkan ketahanan masyarakat dari sisi
aspek ekonomi, pangan, dan sosial. Namun, mempertahankan dampaknya
membutuhkan bantuan jangka panjang dan kolaborasi multi-pemangku
kepentingan untuk memastikan bahwa strategi yang diperkenalkan dapat terus
diterapkan.

Abstract

The Community Service Program (KKN) of ITB Ahmad Dahlan was implemented at
Rumah UMKM Zona Madina Dompet Dhuafa, Parung-Bogor, under the theme “The
Effectiveness of KKN as an Effort to Strengthen Community Resilience during
Economic Instability”. This program aimed to enhance the community’s capacity to
cope with economic uncertainty through empowerment-based approaches. The
implementation method consisted of planning, preparation, execution, monitoring,
and evaluation stages. The main programs included training on simple financial
recording, household yard utilization for food security, digitalization of product
marketing, and strengthening community social networks. The results showed
significant improvements in community skills, including the ability to conduct
structured financial recording, manage household yards as an additional food
source, and market products digitally through social media, marketplaces, and
Google Maps. Moreover, group discussions and collaborations fostered social
solidarity, which strengthened the community’s adaptive capacity in facing
economic uncertainty. This KKN program proved effective in enhancing community
resilience in terms of economic, food, and social aspects. However, sustaining the
impact requires long-term assistance and multi-stakeholder collaboration to ensure
that the strategies introduced can be continuously applied.
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PENDAHULUAN

Kondisi perekonomian global maupun nasional sering kali mengalami ketidakstabilan yang berdampak
signifikan terhadap kehidupan masyarakat, terutama kelompok rentan seperti pelaku usaha kecil dan
rumah tangga berpendapatan rendah (Herlina Herlina, 2023). Situasi ini menuntut adanya strategi
untuk meningkatkan ketahanan hidup masyarakat, baik melalui penguatan aspek ekonomi, sosial,
maupun keterampilan, dimana dapat dilakukan oleh berbagai lembaga seperti pemerintah, lembaga
pendidikan maupun organisasi sosial (Herlina et al., 2023; Tripalupi, 2019). Dalam konteks inilah,
program Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang dijalankan perguruan tinggi menjadi salah satu instrumen
penting dalam pemberdayaan masyarakat. Desa Jampang, Kecamatan Kemang, Kabupaten Bogor,
merupakan wilayah yang memiliki potensi sumber daya manusia dan ekonomi lokal, namun turut
terdampak oleh ketidakstabilan ekonomi yang terjadi beberapa tahun terakhir. Selain itu kurangnya
pemanfaatan pekarang rumah dalam meningkatkan ekonomi keluarga juga menjadi motif kami untuk
melaksanakan KKN dilokasi. Kondisi yang ada dilapangan tentu dapat berimplikasi pada menurunnya
daya tahan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup, baik dari sisi ekonomi, sosial, maupun
ketahanan keluarga. Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah konkret untuk memperkuat kapasitas
masyarakat agar tetap mampu bertahan dan berkembang.

Sebagaimana disampaikan oleh (Handayani et al., 2024) kontribusi UMKM terhadap
perekonomian Indonesia sangat besar, yakni 99 persen terhadap total unit usaha, menyerap 96,9 persen
tenaga kerja, dan menyumbang lebih dari 60 persen terhadap Produk Domestik Bruto. Namun,
dinamika ketidakstabilan ekonomi membuat banyak masyarakat kesulitan mempertahankan daya beli,
mengelola usaha, maupun memenuhi kebutuhan dasar (Jonnius, 2013; Mahpuz et al., 2021). Dalam hal
ini, KKN hadir bukan hanya sebagai kewajiban akademik mahasiswa, tetapi juga sarana konkret untuk
membantu masyarakat menemukan strategi adaptif menghadapi tantangan.

Menurut (Rochaendi et al., 2024), KKN Tematik (KKNT) terbukti efektif dalam meningkatkan
akses masyarakat desa terhadap sumber daya ekonomi, mengembangkan keterampilan baru, serta
meningkatkan pendapatan rumah tangga. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Prathama et al., 2021)
yang menekankan pentingnya strategi pemasaran digital untuk menjaga keberlangsungan usaha
masyarakat kecil di tengah kondisi ekonomi yang tidak stabil. Selain aspek ekonomi, kegiatan KKN juga
berkontribusi terhadap ketahanan sosial, misalnya melalui edukasi pola hidup bersih sehat (PHBS),
penguatan jejaring sosial, hingga pemanfaatan pekarangan rumah untuk mendukung ketahanan pangan
(Mutaqin et al., 2023).

Berbagai kajian menegaskan bahwa ketahanan hidup masyarakat tidak hanya ditentukan oleh
pendapatan, tetapi juga oleh keberdayaan mereka dalam mengelola sumber daya lokal, membangun
solidaritas sosial, serta memanfaatkan teknologi informasi (Rahayu et al., 2022; Rosanti et al., 2022).
Berdasarkan pemaparan tersebut dan keadaan dilokasi Desa Jampang mengenai kurangnya kemampuan
masyarakat dalam memanfaatkan pengakarang rumah, dan kurangnya pemahaman dalam menyikapi
kestabilan ekonomi maka, KKN yang diselenggarakan oleh mahasiswa ITB Ahmad Dahlan di Rumah
UMKM Zona Madina Dompet Dhuafa diarahkan tidak hanya pada peningkatan keterampilan usaha,
melainkan juga pada penguatan daya tahan masyarakat terhadap ketidakpastian ekonomi.

Melalui program KKN ITB Ahmad Dahlan, mahasiswa hadir untuk memberikan pendampingan,
edukasi, dan inovasi dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, seperti penguatan ekonomi
produktif, pengelolaan sumber daya lokal, peningkatan keterampilan, serta pengembangan wawasan
terkait ketahanan sosial. Kegiatan ini tidak hanya diharapkan mampu memberikan solusi praktis
terhadap permasalahan yang dihadapi, tetapi juga mendorong terwujudnya kemandirian dan
keberlanjutan pembangunan di tingkat desa. Berdasarkan latar belakang tersebut, tulisan ini bertujuan
untuk mengevaluasi efektivitas KKN ITB Ahmad Dahlan dalam meningkatkan ketahanan hidup
masyarakat pada masa ketidakstabilan ekonomi. Fokusnya mencakup tiga aspek utama: (1) penguatan
kapasitas ekonomi mikro, (2) peningkatan keterampilan adaptif masyarakat, dan (3) pemanfaatan
teknologi serta jejaring sosial sebagai penopang keberlanjutan ekonomi rumah tangga.

METODE

Tahap Perencanaan

Pada tahap awal, mahasiswa peserta KKN melakukan perencanaan dengan cara survei
lapangan, diskusi bersama Dosen Pembimbing Lapangan (DPL), serta pemetaan kebutuhan masyarakat
di Rumah UMKM Zona Madina Dompet Dhuafa. Survei ini mencakup kondisi sosial-ekonomi warga,
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tantangan ketahanan hidup di tengah ketidakstabilan ekonomi, serta potensi lokal yang dapat
dikembangkan. Hasil survei menjadi dasar dalam merancang program kerja, seperti pelatihan
kewirausahaan, pemanfaatan pekarangan untuk ketahanan pangan, penyusunan laporan keuangan
sederhana, dan strategi pemasaran digital.

Tahap Persiapan

Tahap persiapan dilakukan melalui penyusunan materi program kerja dan koordinasi dengan
mitra masyarakat serta pihak terkait di desa. Mahasiswa menyiapkan perlengkapan kegiatan (alat
pelatihan, modul edukasi, bahan praktik), memproses izin pelaksanaan, serta menyiapkan lokasi
kegiatan. Selain itu, mahasiswa juga melakukan pembekalan internal terkait metode pendampingan
masyarakat, agar setiap kegiatan berjalan sesuai tujuan meningkatkan ketahanan hidup.

Tahap Pelaksanaan

Program KKN dilaksanakan selama satu bulan, mulai dari 27 September 2024 hingga 1
November 2024. Kegiatan yang dilakukan meliputi (a) Pendampingan penyusunan laporan keuangan
sederhana untuk usaha kecil, serta edukasi akses pembiayaan melalui program pemerintah (misalnya
KUR dan UMi), (b) Pengenalan teknik pemanfaatan pekarangan untuk menanam sayuran dan edukasi
gizi keluarga, (c) Pelatihan penggunaan media sosial, Google Maps, dan marketplace untuk memperluas
jangkauan produk lokal, (d) Diskusi kelompok dan kolaborasi dengan komunitas lokal untuk
membangun solidaritas sosial serta memperkuat daya adaptif masyarakat dalam menghadapi krisis.

Tahap Monitoring

Monitoring dilakukan selama dan setelah pelaksanaan kegiatan untuk mengukur efektivitas
program. Pemantauan mencakup perubahan keterampilan peserta, keberlanjutan praktik yang
diajarkan, serta respon masyarakat terhadap kegiatan KKN. Mahasiswa juga mendokumentasikan
kegiatan sebagai bentuk pertanggungjawaban dan bahan evaluasi bersama mitra masyarakat.

Tahap Evaluasi

Evaluasi dilaksanakan dengan menilai capaian program kerja dari segi output (misalnya jumlah
peserta terlatih, produk usaha yang dipasarkan secara digital) dan outcome (perubahan pola pikir,
peningkatan keterampilan, dan penguatan ketahanan hidup masyarakat). Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa KKN memiliki potensi besar untuk membantu masyarakat menghadapi ketidakstabilan ekonomi,
meskipun dibutuhkan pendampingan lebih lanjut agar dampaknya dapat berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) ITB Ahmad Dahlan dilaksanakan di Rumah UMKM Zona Madina
Dompet Dhuafa, Parung-Bogor, selama satu bulan (27 September-1 November 2024). Program ini
bertujuan memperkuat ketahanan hidup warga, terutama dalam menghadapi kondisi ekonomi yang
tidak stabil. Melalui berbagai kegiatan yang terencana, KKN ini berfokus pada peningkatan
keterampilan usaha, pengelolaan keuangan, pemanfaatan sumber daya lokal, serta penguatan jejaring
sosial, sehingga masyarakat tidak hanya mampu bertahan, tetapi juga berkembang secara berkelanjutan
di tengah dinamika ekonomi yang terus berubah.
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Gambar 1. Pembukaan KKN

Rangkaian kegiatan meliputi pelatihan pencatatan keuangan sederhana, pemanfaatan
pekarangan untuk menanam sayuran, pelatihan pemasaran digital, serta pembinaan jejaring sosial
masyarakat. Peserta KKN bersama mitra masyarakat berhasil menyusun sistem pembukuan sederhana
yang lebih terstruktur menjadi salah satu capaian penting dalam kegiatan ini. Melalui pelatihan yang
diberikan, masyarakat diajarkan cara mencatat pemasukan, pengeluaran, serta keuntungan secara rapi
dan mudah dipahami. Sistem pencatatan ini tidak hanya membantu pelaku usaha kecil dalam
mengelola arus kas, tetapi juga memudahkan mereka dalam mengambil keputusan usaha berdasarkan
data yang jelas (Krisdiyawati & Maulidah, 2023; Nadya et al., 2023). Selain itu perlunya peran pemerintah
dalam mengadakan pelatihan dan penguatan pada pelaku UMKM menjadi hal yang penting untuk
menjaga pertumbuhan dan perkembangan usaha (Sutandi et al., 2020; Tambunan, 2023). Dengan
adanya pembukuan yang teratur, masyarakat dapat lebih disiplin dalam mengatur keuangan,
menghindari kesalahan pencatatan, serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam aktivitas
usaha sehari-hari.

Mempraktikkan penanaman sayuran skala rumah tangga menjadi langkah nyata dalam
mendukung upaya ketahanan pangan masyarakat. Melalui pemanfaatan lahan pekarangan, peserta KKN
bersama warga melakukan budidaya berbagai jenis sayuran yang mudah ditanam dan cepat dipanen.
Kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat ekonomi dengan mengurangi pengeluaran rumah tangga
untuk kebutuhan dapur, tetapi juga meningkatkan ketersediaan pangan sehat yang dapat dikonsumsi
sendiri. Selain itu, keterampilan bercocok tanam yang diperoleh masyarakat dapat terus dikembangkan
sebagai sumber tambahan penghasilan apabila hasil panen dijual, sehingga program ini berkontribusi
pada terciptanya kemandirian dan keberlanjutan pangan di tingkat keluarga.

Membuat katalog produk online serta mengoptimalkan Google Maps dan marketplace
merupakan langkah strategis untuk meningkatkan visibilitas dan daya saing produk masyarakat. Melalui
pelatihan pemasaran digital, peserta KKN membantu pelaku usaha kecil menyusun katalog produk
dengan tampilan menarik, deskripsi jelas, dan harga yang transparan agar lebih mudah dijangkau oleh
konsumen. Selain itu, pemanfaatan Google Maps memungkinkan lokasi usaha lebih mudah ditemukan
oleh pelanggan, sementara penggunaan marketplace memperluas jangkauan pemasaran hingga ke luar
daerah. Dengan strategi ini, pelaku usaha kecil dapat memperkuat branding, meningkatkan penjualan,
serta membangun kepercayaan konsumen melalui kehadiran digital yang lebih profesional. Strategi
pemasaran digital merupakan langkah yang perlu di adaptasi oleh setiap pelaku usaha agar mampu
bertahan dan berkembang (Astuti et al., 2023; Wijaya et al., 2023). Pemanfaatan teknologi digital tidak
hanya dapat membuat produk mudah dikenal, tapi pelaku usaha juga dapat memanfaatkan teknologi
digital dalam membuat pencatatan keuangan (Bidasari et al., 2023). Di era teknologi setiap pelaku usaha
diharapkan terbuka dan mau meningkatkan kemampuan digitalisasi agar dapat meningkatkan dan
mengembangkan usaha yang di jalankan (Meilisa et al., 2021; Putri & Utam, 2023).

Membangun diskusi kelompok untuk memperkuat solidaritas sosial antar pelaku usaha kecil
menjadi sarana penting dalam menciptakan kebersamaan dan saling mendukung di tengah tantangan
usaha. Melalui forum diskusi yang difasilitasi peserta KKN, para pelaku usaha dapat berbagi
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pengalaman, bertukar ide, serta mendiskusikan solusi atas berbagai permasalahan yang dihadapi.
Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan rasa kebersamaan, tetapi juga membuka peluang kolaborasi
antarusaha, seperti kerja sama pemasaran, pengadaan bahan baku bersama, maupun inovasi produk.
Dengan terbangunnya solidaritas sosial, masyarakat memiliki jaringan yang lebih kuat untuk
berkembang bersama, sehingga tercipta ekosistem usaha kecil yang lebih tangguh dan berkelanjutan.
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Gambar 2. Pelaksanan Pelatihan Keuangan 7

® Toko Produk Tentang Kami

;

|} =)

Gambar 3. Website UMKM

Sebelum kegiatan KKN dilakukan peserta diberikan pre test dan sesudah pelaksanaan peserta
diberikan post test untuk melihat adakah kemajuan atau perubahan pengetahuan dan keterampilan
pada peserta dimana hasil pre test mengenai pemahaman peserta dalam menghadapi ketidak pastian
ekonomi menunjukkan nilai 16% hal ini tentu sangat rendah, namun setelah diberikan pelatihan
mengenai pemahan dalam menghadapi ketidak pastian ekonomi terdapat peningkatan pada hasil post
test menjadi 62% artinya pelatihan mampu menambah pemahaman peserta dalam menyikapi
ketidakpastian ekonomi. Selain itu hasil pre test pada kemampuan dalam memanfaatkan pekarangan
rumah mendapatkan nilai 25% sedangkan setelah kegiatan KKN hasil post test menunjukkan
peningkatan menjadi 78% artinya setelah

kegiatan KKN masyarakat mampu memanfaatkan pekarangan rumah untuk meningkatkan
taraf hidup.Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kapasitas masyarakat dalam menghadapi
ketidakpastian ekonomi. Peserta KKN mampu menjadi fasilitator dalam membekali warga dengan
keterampilan praktis yang relevan. Ketahanan ekonomi mikro Pelatihan pencatatan keuangan
sederhana menjadi instrumen krusial dalam mendorong pelaku usaha kecil untuk lebih memahami
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arus kas dan pengelolaan modal. Dengan dibekali pengetahuan dasar ini, mereka kini mampu membuat
keputusan finansial yang lebih tepat, meminimalisasi risiko kerugian, dan mengidentifikasi peluang
untuk pengembangan usaha. Keberhasilan ini sejalan dengan temuan penelitian (Rochaendi et al.,
2024) yang menunjukkan bahwa program Kuliah Kerja Nyata (KKN) memiliki efektivitas tinggi dalam
meningkatkan akses masyarakat terhadap sumber daya ekonomi dan membantu pengembangan
keterampilan kewirausahaan. Program semacam ini secara langsung menjembatani kesenjangan antara
pengetahuan teoretis dan praktik di lapangan, sehingga memberikan dampak nyata bagi peningkatan
kemandirian ekonomi masyarakat (Sehani et al., 2021).

Program pemanfaatan pekarangan untuk budidaya sayuran terbukti membantu keluarga
mengurangi pengeluaran harian dan meningkatkan gizi rumah tangga, penjadi salah satu aspek
penguatan pangan masyarakat. Hal ini selaras dengan penelitian (Kusnadi et al., 2020; Mulyeni et al.,
2023) yang menegaskan bahwa pemanfaatan pekarangan rumah mampu memperkuat ketahanan
pangan dan menopang pendapatan keluarga.

Pelatihan pemasaran digital (media sosial, e-commerce, Google Maps) memberikan dampak
signifikan terhadap perluasan pasar produk masyarakat. Temuan ini mendukung studi (Supriyanto &
Hana, 2020) dan (Bakrie et al., 2024) yang menyatakan bahwa digitalisasi adalah strategi penting agar
UMKM dan masyarakat tetap bertahan di masa ketidakstabilan ekonomi. Diskusi kelompok, kolaborasi
dengan komunitas lokal, dan pendampingan berkelanjutan mendorong tumbuhnya solidaritas sosial.
Hal ini memperkuat daya adaptif masyarakat, sebagaimana juga ditunjukkan dalam penelitian bahwa
jejaring sosial dan publikasi kolektif mampu memperbesar potensi ekonomi lokal (Aulia et al., 2025).

Program KKN ITB Ahmad Dahlan memberikan dampak positif bagi masyarakat, antara lain:
Meningkatnya keterampilan pengelolaan keuangan dan pemasaran produk secara digital. Terbangunnya
kesadaran pemanfaatan lahan pekarangan sebagai sumber pangan alternatif. Tumbuhnya solidaritas
antar warga dan peningkatan partisipasi dalam kegiatan kolektif. Masyarakat mulai memiliki kesadaran
untuk melanjutkan praktik-praktik yang diperkenalkan, meski masih memerlukan pendampingan
lanjutan.

KESIMPULAN

Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) ITB Ahmad Dahlan di Rumah UMKM Zona Madina Dompet
Dhuafa dengan tema “Efektivitas KKN sebagai Usaha Peningkatan Ketahanan Hidup Masyarakat di
Masa Unstabilitas Ekonomi” menunjukkan hasil yang positif. Program ini terbukti mampu
meningkatkan ketahanan hidup masyarakat melalui serangkaian kegiatan terencana, mahasiswa KKN
berperan sebagai katalisator yang mendorong inisiatif ekonomi lokal. Mereka tidak hanya memberikan
pelatihan kewirausahaan dan manajemen keuangan dasar, tetapi juga memfasilitasi akses ke pasar yang
lebih luas, baik melalui platform digital maupun jaringan lokal. Misalnya, dengan membantu UMKM
membuat katalog produk digital atau mengoptimalkan strategi pemasaran di media sosial, mereka
membuka peluang baru bagi pelaku usaha kecil. Selain itu, program KKN sering kali berfokus pada
diversifikasi produk dan pemanfaatan sumber daya lokal yang belum optimal, seperti pengolahan hasil
pertanian menjadi produk bernilai jual lebih tinggi. Dengan demikian, masyarakat tidak lagi hanya
bergantung pada satu sumber penghasilan, melainkan memiliki fondasi ekonomi yang lebih kuat dan
adaptif terhadap guncangan eksternal. Sinergi antara pengetahuan akademis mahasiswa dan kearifan
lokal masyarakat inilah yang pada akhirnya menciptakan ekosistem ekonomi mikro yang lebih mandiri
dan berkelanjutan. Hasil KKN membuktikan bahwa keluarga telah berhasil mengoptimalkan
pemanfaatan pekarangan mereka, mengubahnya menjadi sumber pangan yang berkelanjutan. Dengan
menanam berbagai jenis sayuran, buah-buahan, dan bumbu dapur, mereka tidak hanya memastikan
ketersediaan pasokan makanan yang segar dan organik, tetapi juga secara signifikan mengurangi
pengeluaran belanja harian. Inisiatif ini juga berdampak positif pada peningkatan gizi keluarga, karena
produk yang dipanen langsung dari kebun memiliki kandungan nutrisi optimal dan bebas dari
pestisida. Lebih dari sekadar kebun, pekarangan ini kini berfungsi sebagai lumbung hidup yang
memberikan rasa aman pangan dan mendorong gaya hidup yang lebih sehat. Berkat pelatihan yang
terarah, para pelaku usaha lokal kini menjadi lebih terampil dalam memanfaatkan teknologi digital
untuk pemasaran. Mereka tidak lagi hanya bergantung pada metode konvensional, melainkan telah
menguasai berbagai platform online. Keterampilan ini mencakup memasarkan produk melalui media
sosial, seperti Instagram dan Facebook, untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan membangun
interaksi langsung. Selain itu, mereka juga efektif menggunakan marketplace untuk memperluas
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jangkauan pasar dan mempermudah transaksi. Keterampilan ini dilengkapi dengan pemanfaatan
Google Maps untuk memastikan bisnis mereka mudah ditemukan secara online, meningkatkan
visibilitas, dan menarik pelanggan dari area sekitar. Dengan kombinasi strategi digital ini, mereka
berhasil meningkatkan daya saing dan omzet penjualan secara signifikan. Di tengah tantangan
ketidakstabilan ekonomi, masyarakat telah berhasil membangun solidaritas sosial dan kolaborasi
antarwarga yang kuat. Semangat gotong royong ini terwujud dalam berbagai inisiatif, seperti pendirian
lumbung pangan komunitas, saling berbagi sumber daya, dan bantuan silang antar-tetangga.
Kolaborasi ini tidak hanya sebatas bantuan materi, tetapi juga pertukaran keterampilan dan
pengetahuan yang memperkuat jaring pengaman sosial. Hasilnya, tercipta daya adaptif yang luar biasa,
di mana setiap individu merasa memiliki dukungan dari komunitasnya, sehingga mereka lebih tangguh
dan mampu menghadapi gejolak ekonomi tanpa harus merasa sendirian. Ini membuktikan bahwa
kekuatan sejati masyarakat terletak pada. Agar dampak program KKN lebih optimal dan berkelanjutan,
maka pendampingan berkelanjutan diperlukan, khususnya dalam penerapan pembukuan sederhana,
pengembangan keterampilan kewirausahaan, serta pemanfaatan teknologi digital. penguatan
infrastruktur digital perlu difasilitasi oleh pemerintah daerah maupun mitra lembaga agar masyarakat
memiliki akses yang lebih luas pada teknologi dan pasar online. kolaborasi multi pihak harus
ditingkatkan antara perguruan tinggi, pemerintah daerah, lembaga swadaya masyarakat, dan
komunitas lokal untuk memperkuat ketahanan ekonomi dan sosial masyarakat. Pengukuran dampak
jangka panjang melalui evaluasi berkala penting dilakukan untuk memetakan sejauh mana KKN
berkontribusi terhadap peningkatan ketahanan hidup masyarakat.
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